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BAB  II  
 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
            Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok.  Menurut 
Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah (1994:21),  prestasi adalah 
apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan 
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 
 Berdasarkan pengertian di atas ,  prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai dari suatu kegiatan belajar. Untuk itu, dapatlah dijelaskan bahwa 
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, 
yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 
secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan 
tertentu. 
        Menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Jika pengertian di atas disederhanakan, maka 
hakekat aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 
individu 
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            Menurut Nurkancana (1986 : 62) prestasi belajar adalah hasil yang 
telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran.Ditambahkan 
pula bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi 
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa atau 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu 
tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, ketrampilan serta 
pengetahuan yang kemudian diukur dan dinilai kemudian diwujudkan 
dalam bentuk angka atau pernyataan. 
b. Hal-hal yang mempengaruhi prestasi belajar 
              Menurut  Syah (2006 : 144) secara global, faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi dua 
macam, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar siswa. (Syah , 2006 : 
144). Faktor dari dalam diri siswa terdiri atas faktor jasmani, faktor 
psikologi, dan faktor kelelahan. 
 Faktor jasmani ini dapat mempengaruhi belajar siswa. Faktor 
jasmani meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.  Faktor kesehatan 
misalnya apakah ada penyakit yang serius atau tidak, anak sering sakit 
(meskipun tidak berat) atau tidak, anak mudah lelah atau tidak. Faktor 
cacat tubuh misalnya apakah jalannya normal atau tidak, apakah berkaca 
mata atau tidak dan sebagainya. 
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Terdapat  cukup banyak hal yang masuk dalam faktor psikologi. 
Faktor psikologi tersebut meliputi (1) intelegensi atau kecerdasan, (2) 
perhatian, (3) bakat,(4)  minat,(5) motivasi, (6) kematangan dan (7) 
kesiapan anak. 
  Faktor kelelahan ini punya andil yang cukup besar dalam penentuan 
prestasi belajar siswa. Kelelahan yang sangat dapat mengganggu aktifitas 
belajar dan mengurangi semangat belajar siswa, sehingga sudah pasti 
mempengaruhi prestasi siswa. Ada dua jenis kelelahan yang dapat terjadi 
pada siswa.  Kelelahan pertama adalah kelelahan fisik yang umumnya 
akan berkurang atau hilang setelah siswa terapi fisik seperti tidur,  mandi 
atau pijat. Kelelahan kedua adalah kelelahan rohani yang dapat diperbaiki 
dengan refreshing atau penyegaran fikiran, santai sejenak, jalan-jalan, 
menyalurkan hobi yang positif seperti olah raga atau tidur. 
Faktor yang berasal dari luar terdiri atas faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.  Faktor keluarga juga 
termasuk faktor yang cukup dominan mempengaruhi prestasi belajar. 
Faktor keluarga meliputi: (1) cara orang tua mendidik seperti apakah anak 
dilepas begitu saja sehingga sangat kurang pengarahan serta pengawasan  
ataukah orang tua banyak memberi arahan serta  nasehat, (2) hubungan 
antar anggota keluarga misal: harmonis atau tidak, saling memperhatikan, 
saling memberi masukan atau justru tidak perduli, (3) keadaan keluarga 
seperti: apakah orang tuanya bercerai atau tidak, orang tua bekerja atau 
tidak, saudaranya banyak atau tidak,punya orang tua atau tidak, (4) 
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pengertian orang tua seperti: orang tua yang selalu menyalahkan anak, 
selalu menuntut anak untuk menjadi yang terbaik, orang tua yang tidak 
mau tahu bahwa anaknya lelah, banyak tugas dan perlu istirahat, (5) 
keadaan ekonomi keluarga seperti: kemiskinan yang sangat sehingga siswa 
makanpun tidak teratur, siswa kurang gizi, kebutuhan sekolah tidak 
terpenuhi sehingga siswa minder, (6) latar belakang budaya seperti: 
keluarga yang punya etos kerja tinggi ataukah terlalu santai, keluarga 
dengan nilai-nilai norma yang tinggi, (7) suasana rumah misal: orang tua 
yang selalu ribut, suasana yang bising, panas dan sebagainya.  
 Faktor sekolah juga merupakan faktor yang cukup dominan 
memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa. Faktor sekolah 
meliputi: (1) guru dan cara mengajar, misal: apakah guru menguasai 
materi dengan baik atau tidak, apakah cara mengajar guru menarik atau 
membosankan, apakah guru peduli dengan kemajuan siswa atau tidak(2) 
model pembelajaran, misal apakah model pembelajaran membuat siswa 
menjadi kreatif atau justru malas berpikir, (3) alat-alat pelajaran, seperti:  
alat praktek cukup lengkap atau tidak, jumlahnya mencukupi atau tidak, 
masih dapat digunakan atau tidak, (4) kurikulum, apakah sudah 
menyesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja atau belum, mudah 
diaplikasikan oleh guru dan siswa atau tidak, (5) waktu belajar:  terlalu 
padat atau tidak, terlalu panjang atau tidak, pelaksanaannya pada waktu 
yang tepat atau tidak, (6) interaksi guru dan murid, seperti: apakah siswa 
takut kepada guru sehingga segan bertanya atau tidak, apakah guru arogan 
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dan sering melecehkan murid atau tidak, apakah murid menghargai dan 
percaya pada guru atau tidak, (7) disiplin sekolah, seperti: adakah sangsi 
terhadap siswa yang melakukan pelanggaran atau tidak, apakah pihak 
sekolah terbiasa menepati apa yang telah diputuskan atau tidak, (8) media 
pendidikan, seperti: cukup bervariasikah media pendidikan yang 
digunakan guru atau tidak, apakah guru cukup menguasai media 
pendidikan yang telah dipilih dan digunakah atau tidak, apakah media 
pendidikan memperjelas/mendukung ataukah justru mengaburkan 
penjelasan materi yang harus dipelajari siswa. 
 Faktor lingkungan ikut serta memberikan pengaruh pada prestasi 
belajar siswa. Faktor-faktor tersebut meliputi: (1) kegiatan siswa dalam 
masyarakat, misal apakah kegiatannya menyita waktu atau tidak, apakah 
kegiatannya mendukung perkembangan sifat dan sikap yang positif atau 
tidak, (2) teman bergaul, seperti: apakah teman bergaul meningkatkan 
motivasi belajar siswa atau justru melemahkan, apakah teman bergaul 
menimbulkan masalah bagi siswa atau tidak, (3) cara hidup lingkungan, 
seperti: apakah dalam masyarakat kebiasaan atau hal-hal buruk ada yang 
mengingatkan atau tidak, apakah dalam masyarakat prestasi baik dihargai 
atau justru dicemoohkan (Syah , 2006 : 148). 
2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Menurut Sudira (2018: 156), Model Pembelajaran dapat diartikan 
sebagai, 
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Kerangka filosofis teoritis konseptual pedoman pelaksanaan 
pembelajaran. Model pembelajaran mengandung komponen-
komponen model yang disusun secara sistematis dalam 
mewujudkan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran secara 
sistematis berisi sintak atau langkah-langkah pembelajaran, 
persyaratan sistem sosial pembelajaran, persyaratan lingkungan 
dan kondisi tempat belajar, dan kebutuhan sistem pendukung 
lainnya.  
 
         Model pembelajaran adalah suatu rancangan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman pembelajaran di kelas. Artinya, model 
pembelajaran adalah suatu rancangan yg digunakan guru untuk melakukan 
pengajaran di kelas (Ngalimun: 2014). 
        Berdasar kedua pendapat tersebut dapatlah disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rancangan berupa kerangka filosofis teoritis 
yang mengandung komponen-komponen model. Komponen-komponen 
tersebut disusun secara sistematis dan digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran di kelas untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.         
            Pendekatan pembelajaran adalah cara umum yang digunakan untuk 
memandang atau melihat atau mendekati proses interaksi antar komponen-
komponen pembelajaran.  Pendekatan pembelajaran bersifat umum dan 
menggambarkan siapa, apa, dimana san bagaimana suatu pembelajaran 
berlangsung.  Dilihat dari pelaku pembelajaran, , terdapat dua jenis 
pendekatan pembelajaran, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) 
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru 
(teacher centered approach) (Sudira, 2018: 142-143 ) 
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      Kemp dalam Wina Senjaya, (2008:126) menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien. Selanjutnya, dengan mengutip pemikiran J. R David, Wina 
Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi pembelajaran 
terkandung makna perencanaan. Strategi pada dasarnya masih bersifat 
konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 
pelaksanaan pembelajaran. 
       Metode secara harfiah berarti “cara”. Metode diartikan sebagai cara 
atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Kata 
“pembelajaran” berarti segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar 
terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Jadi, metode pembelajaran 
adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik dalam upaya 
untuk mencapai tujuan (Sutikno, 2014:33-34) 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta: 1976), 
metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode berasal dari 
kata method (Inggris), artinya melalui, melewati, jalan atau cara untuk 
memperoleh sesuatu.Unsur–unsur metode dapat mencakup prosedur, 
sistimatik, logis, terencana dan aktivitas untuk mencapai tujuan.  
  Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Sedangkan secara simpel 
diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 
pengalaman hidup ( Trianto, 2009: 17) . Interaksi terjadi antara sumber 
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belajar dengan peserta belajar, sehingga untuk melaksanakan interaksi 
tersebut diperlukan berbagai cara dalam pelaksanaannya. Interaksi tersebut 
dapat berupa interaksi satu arah, dua arah atau banyak arah. Untuk masing-
masing jenis interaksi tersebut maka jelas diperlukan berbagai metode 
yang tepat sehingga tujuan akhir dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
          Strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan untuk 
mengimplementasikannya digunakan berbagai macam metode 
pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of 
operation achieving something” sedangkan metode adalah “a way in 
achieving something” (Wina Senjaya, 2008: 127). Metode pembelajaran 
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
  Metode pembelajaran adalah sebuah cara yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Selanjutnya metode pembelajaran 
dijabarkan ke dalam teknik dan gaya pembelajaran (Endang 
Mulyatiningsih, 2011:213)  Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat 
diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam 
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Sementara taktik 
pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan metode 
atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 
   Keterpaduan antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan 
taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh 
maka disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada 
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dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, 
model pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 
metode, dan teknik pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis 

















Gambar 1. Model Pembelajaran 
 
b. Macam-macam Model Pembelajaran 
  Terdapat beberapa jenis model pembelajaran, antara lain: Investigasi, 
Inquiry, Discovery Learning, Problem Based Instruction, Problem 
Solving, Problem posing dan peer tutoring 
  Model investigasi dilaksanakan secara berkelompok maupun 
individu dengan melibatkan anak didik dalam kegiatan investigasi 
tersebut. Model ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan menulis 
laporan  siswa, ketrampilan berkomunikasi juga ketrampilan kerja 
kelompok. Model inquiry  melibatkan peserta didik dalam proses 
Pendekatan Pembelajaran     
(Student or Teacher Centered) 
 
Strategi Pembelajaran    
(exposition-discovery learning or 
group-individual learning) 
Metode Pembelajaran         
(ceramah, diskusi, simulasi, dsb) 
Teknik dan Taktik Pembelajaran 
(Spesifik, Individual, Unik) 
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pengumpulan data juga pengujian hipotesis. Dalam model ini peserta 
didik secara aktif dan kreatif akan selalu berusaha mencari pengetahuan. 
       Model pembelajaran Discovery Learning biasa digunakan sebagai 
strategi untuk memecahkan masalah secara di bawah pengawasan guru. 
Pada model ini guru bertugas membimbing peserta didik menjawab atau 
memecahkan permasalahan. Guru dituntut untuk lebih kreatif 
menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif 
menemukan pengetahuan sendiri. 
       Penyampaian materi pada model pembelajaran Problem Based 
Instruction dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan 
membuka dialog. Model ini cocok digunakan untuk kelas yang kreatif 
dan peserta didik yang berpotensi akademik tinggi, potensial untuk 
mengembangkan kemandirian peserta didik melalui pemecahan masalah,  
namun jenis ini kurang tepat jika peserta didik masih perlu bimbingan 
tutorial. 
       Model pembelajaran Problem Solving sangat potensial untuk melatih 
peserta didik berpikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah. Guru 
dalam model pembelajaran ini bertugas memberi kasus atau 
permasalahan  kepada peserta didik untuk dipecahkan, kemudian peserta 
didik belajar sendiri untuk mengidentifikasi penyebab masalah dan jalan 
keluarnya. 
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       Model pembelajaran Problem Posing cocok diterapkan pada materi 
pelajaran yang banyak perhitungannya dan sangat baik untuk 
meningkatkan pemahaman siswa pada masalah yang sedang dihadapi. 
Model pembelajaran Problem Posing menugaskan siswa untuk membuat 
soal-soal latihan sesuai materi yang sedang dibahas dan membuat 
pemecahannya. Jika dirancang dan dilaksanakan dengan benar, strategi 
pembelajaran Problem Posing dapat menjadi salah satu strategi yang 
paling efektif dalam pengajaran dan pembelajaran yang memerlukan 
analisis dan pemecahan masalah, termasuk yang berkaitan dengan 
matematika. Pembelajaran Problem Posing juga memberikan kesempatan 
kepada Guru untuk mendapatkan wawasan tentang proses berpikir siswa 
(Habila Elisha Zuya, 2017). 
       Model pembelajaran Peer Tutoring mengandung makna yang sama 
dengan model pembelajaran Peer Teaching atau tutor teman sebaya. 
Pada model ini, siswa dituntut aktif berdiskusi dengan temannya 
membahas materi yang dipelajari. 
3. Model Pembelajaran Problem Posing 
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Posing 
            Problem Posing berasal dari Bahasa Inggris yang berarti pengajuan 
masalah (soal). Problem posing sering digunakan dalam pembelajaran 
matematika. Menurut Brown dan Walter (1990:11) problem posing 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat berpikir secara bebas 
dan mandiri dalam menyelesaikan masalah. Masalah disini tentunya 
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masalah yang berkaitan dengan perhitungan. Dalam model pembelajaran 
Problem Posing, setelah guru yakin siswa telah mampu memahami contoh 
soal yang diberikan guru, siswa dapat mengerjakan soal-soal latihan yang 
diberikan, guru kemudian menugaskan siswa untuk membuat soal-soal 
latihan baru yang menantang sesuai dengan soal-soal yang telah diberikan 
guru atau sesuai dengan materi yang sedang dipelajari. Setelah itu guru 
menyuruh siswa secara acak atau selektif untuk menyelesaikan sendiri soal 
buatannya di depan kelas. Endang Mulyatiningsih (2011:222) menyatakan 
metode ini sangat baik untuk untuk meningkatkan pemahaman siswa pada 
materi atau problem yang sedang dipelajari karena semakin banyak 
pengalaman siswa mengerjakan soal maka ilmu pengetahuan diasumsikan 
dapat bertahan lebih lama. 
        Alasan pemilihan model pembelajaran Problem Posing untuk 
meningkatkan prestasi belajar kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian 
Listrik karena pada kompetensi ini sangat banyak materi hitungan. Dengan 
membuat soal dan penyelesaiannya anak harus mempelajari materi lebih 
dahulu. Jika anak tidak belajar lebih dahulu anak tidak akan menguasai 
materi. Jika tidak menguasai materi, anak tidak akan mampu membuat soal 
dan penyelesaiannya. Jadi dengan model pembelajaran Problem Posing ini 




  22 
 
b. Tujuan Problem Posing 
        Menurut pendapat beberapa ahli yang dikutip oleh Tatag (M. 
Thobroni, 2011: 349) mengatakan bahwa model pembelajaran Problem 
Posing dapat: 
1) Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan kesukaan 
terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan untuk memahami 
masalah yang sedang dikerjakan dan dapat meningkatkan performennya 
dalam pemecahan masalah. 
2) Membentuk siswa untuk dapat bersikap kritis dan kreatif. 
3) Dapat meningkatkan semangat inkuiri dan membentuk pikiran 
yang berkembang dan fleksibel. 
4) Mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
5) Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah, karena pembuatan 
soal memberi penguatan dan memperkaya konsep-konsep dasar yang 
sudah dimiliki. 
6) Menghilangkan kesan keseraman dan kekunoan dalam belajar. 
7) Memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran. 
8) Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. 
9) Membantu siswa memusatkan perhatian pada pelajaran. 
10) Mendorong siswa menjadi lebih banyak membaca materi pelajaran 
c. Cara Penerapan Metode Pembelajaran Problem Posing 
               Silver dan Cai dalam Ali Mahmudi, (2008: 4) mengklasifikasikan 
tiga aktivitas koginitif dalam problem posing yang dalam penerapannya 
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ketiga model tersebut mempunyai langkah-langkah pembelajaran yang 
sama. Pemilihan tipe-tipe itu dapat didasarkan pada hasil belajar siswa, 
atau tingkat berpikir siswa. Dibawah ini akan diuraikan masing-masing 
tipe tersebut.  
1) Problem Posing tipe Post Solution Posing.  
 Strategi ini juga disebut sebagai strategi “find a more challenging 
problem”. Siswa memodifikasi atau merevisi tujuan atau kondisi soal 
yang telah diselesaikan untuk menghasilkan soal-soal baru yang lebih 
menantang. Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk membuat soal 
dengan strategi itu adalah sebagai berikut.  
a) Mengubah informasi atau data pada soal semula 
b) Menambah informasi atau data pada soal semula 
c) Mengubah nilai data yang diberikan, tetapi tetap 
mempertahankan kondisi atau situasi soal semula. 
d) Mengubah situasi atau kondisi soal semula, tetapi tetap 
mempertahankan data atau informasi yang ada pada soal semula. 
2) Problem Posing tipe Within Solution Posing  
Dalam tipe ini siswa membuat formulasi soal yang sedang 
diselesaikan untuk menyederhanakan dari soal yang sedang 
diselesaikan, Jadi siswa memecah pertanyaan tunggal dari guru 
menjadi sub-sub pertanyaan yang relevan dengan pertanyaan guru. 
3) Problem Posing tipe Pre-Solution Posing. 
           Siswa membuat pertanyaan dan jawaban berdasarkan pernyataan 
yang dibuat oleh guru. Jadi, yang diketahui pada soal itu dibuat guru, 
sedangkan siswa membuat pertanyaan dan jawabannya sendiri.  
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    Berdasarkan ketiga tipe tersebut untuk penelitian ini akan dipilih 
tipe pertama yaitu Post Solution Posing dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 
untuk belajar.  
b) Guru menyajikan informasi baik dengan handout, secara 
ceramah atau tanya jawab selanjutnya memberi contoh soal dan cara 
pemecahannya berdasar  informasi yang diberikan. 
c) Guru memberikan latihan soal secukupnya untuk dikerjakan 
siswa di kelas. 
d) Guru menugaskan siswa untuk membuat beberapa soal yang 
sesuai dengan materi yang sedang dibahas berserta jawabannya. 
Diharapkan soal yang dibuat lebih berbobot dari contoh dan soal 
latihan yang diberikan guru. 
e) Guru secara acak atau selektif berdasar bobot soal meminta 
beberapa siswa maju untuk menulis soal dan jawabannya di depan 
klas. 
f) Guru dan siswa bersama-sama membahas soal tersebut.  
g) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal-soal  beserta 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Problem Posing 
           Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekuranganya. 
Begitu pula dengan model pembelajaran problem posing. Kelebihan 
problem posing (Ilfi Norman & Md. Nor Bakar, 2011)  adalah  
guru dalam pendidikan matematika menyimpulkan bahwa penggunaan 
dengan pendekatan Problem Posing dapat mempengaruhi kesuksesan 
akademis siswa secara positif, sebagai satu strategi yang bermanfaat 
untuk perkembangan kemampuan pemecahan  
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat dipahami bahwa kelebihan 
Model Pembelajaran Problem Posing adalah : 
1) Kemampuan memecahkan masalah/mampu mencari berbagai jalan 
dari suatu kesulitan yang dihadapi, 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa/terampil 
menyelesaikan soal tentang materi yang diajarkan 
3) Mengetahui proses bagaimana cara siswa memecahkan masalah 
4) Meningkatkan kemampuan mengajukan soal 
5) Sikap yang positif terhadap matematika 
Sedangkan menurut Rahayuningsih (dalam Sutisna, 2010: 18), 
kelebihan Problem Posing diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut 
keaktifan siswa. 
2) Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan siswa 
lebih mudah memahami soal karena dibuat sendiri. 
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3) Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat 
soal. 
4) Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 
5) Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada dan 
yang baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman 
yang mendalam dan lebih baik.  
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan model pembelajaran problem posing yaitu : 
1) Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2) Minat yang lebih besar terhadap matematika 
3) Membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada sehingga 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah  
4) Memunculkan ide yang kreatif dari dalam mengajukan soal. 
5) Mengetahui proses bagaimana cara siswa memecahkan masalah 
          Kekurangan model problem posing yaitu pembelajaran model 
problem posing membutuhkan waktu yang lama, sedangkan waktu 
yang tersedia hanya sedikit.  Agar supaya pelaksanaan kegiatan dalam 
membuat soal dapat dilakukan dengan baik perlu ditunjang oleh buku 
yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan belajar terutama 
membuat soal dan sebagian soal dan jawaban  dibuat di rumah. 
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4. Pembelajaran Mengaplikasikan Rangkaian Listrik 
a. Silabus 
        Silabus merupakan rencana pembelajaran dalam suatu kelompok mata 
pelajaran dengan satu tema yang didalamnya terdapat standar kompetensi, 
alokasi waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan pada setiap satuan 
pendidikan (Mulyasa, 2012:190). Hampir senada dengan pendapat tersebut 
Muhaimin dkk (2008:112) menerangkan bahwa silabus merupakan 
perencanaan pembelajaran daam suatu dan/atau kelompok mata pelajaran 
dengan tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok atau pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus juga merupakan 
penjabaran dari standar kompetensi dan kompetensi dasar kedalam materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi 
untuk penilaian.  
   Menurut Permendikbud Nomer 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa Silabus merupakan 
acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata 
pelajaran. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa silabus adalah 
rencana pembelajaran pada mata pelajaran yang merupakan penjabaran dari 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, dalam silabus tersebut terdapat 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber pembelajaran.  
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    Silabus yang digunakan pada mata pelajaran Mengaplikasikan Rangkaian 
Listrik adalah silabus pada Kurikulum 2013 Adapun untuk silabus 
Mengaplikasikan Rangkaian Listrik terdapat pada lampiran.  
b. Kompetensi Dasar Mengaplikasikan Rangkaian Listrik  
          Dalam Permendikbud tahun 2016 Nomer 24 tentang Kompetensi Inti 
dan Kompetensi   Dasar  Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah disebutkan bahwa kompetensi dasar  
merupakan   kemampuan   dan   materi pembelajaran  minimal  yang  harus  
dicapai  peserta  didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing 
satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. Kompetensi dasar 
adalah sejumlah kemampuan minimal yang harus dimiliki peserta didik 
dalan menguasai standar kompetensi mata pelajaran. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan kompetensi dasar adalah urutan disesuaikan 
dengan hierarki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan kompetensi dasar 
dan terdapat keterkaitan antar standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dalam mata pelajaran  (Muhaimin dkk, 2008:119) 
      Kompetensi dasar dan indikator pada Mengaplikasikan Rangkaian Listrik 
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Kompetensi Dasar Indikator 
3.3. Menganalisis sifat elemen pasif 







3.3.1.Mampu membuat dan menghitung dari 
beberapa macam beban listrik yang dihubungkan 
secara seri, paralel, dan seri paralel atau campuran 
untuk arus searah 
3.3.2.Mampu membuat dan menghitung besaran 
listrik dari beberapa sumber listrik DC yang 
dihubungkan secara seri,paralel,dan seri paralel atau 
campuran 
3.3.3.Hukum Kirchoff dan sambungan sumber arus 
3.13. Menerapkan hukum-hukum dan 
fenomena rangkaian kemagnitan 
 
3.13.1. Menjelaskan kan adanya fenomena magnet 
permanen dan elektro magnet 
 3.13.2. Menunjukkan  pengaruh induksi elektro 
magnet pada beberapa aplikasi 
3.12. Menerapkan hukum-hukum rangkaian 
listrik arus bolak-balik 
 
3.12.1 Menjelaskan hukum-hukum rangkaian listrik 
arus listrik bolak-balik 
3.12.2 Menghitung nilai besaran listrik sesuai dengan 
hokum-hukum listrik arus bolak-balik  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Posing (PTK Siswa 
Kelas X AP 2 SMK Prawira Marta Kartasura Tahun Ajaran 2016/2017) 
      Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah   dilihat dari indikator banyaknya siswa yang mampu: a)  
Memahami masalah  sebelum tindakan sebanyak  13  siswa  (36%)    setelah  
tindakan  sebanyak  28  siswa  (76,35%)    b) Menyusun rencana sebelum 
tindakan sebanyak 12 siswa (33%)   setelah tindakan sebanyak 29 siswa 
(79,15% ), c)  Melaksanakan rencana sebelum tindakan sebanyak 15 siswa 
(41%), setelah tindakan sebanyak 30 siswa (81,9%).  Selain itu juga adanya 
peningkatan hasil belajar matematika siswa dilihat dari pencapaian nilai 
siswa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dari 11 siswa (30%) 
meningkat menjadi 29 siswa (80,5%).Berdasarkan penelitian ini, 
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disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Posing dalam 
pembelajaran matematika dapat ,meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar matematika siswa. 
2. Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing Untuk   Meningkatkan 
Konsep Berpikir Matematis Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah Kartasura 
Tahun Ajaran 2016/2017 
      Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan konsep berpikir 
matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya indikator 
kemampuan konsep berpikir matematis siswa yang meliputi : 1) kemampuan 
siswa memahami permasalahan sebanyak 33,33% meningkat  menjadi  
87,09%,  2)  kemampuan  siswa  memecahkan  permasalahan dengan konsep 
matematis sebanyak 33,33% meningkat menjadi 87,09%, dan 3) kemampuan 
siswa menarik kesimpulan dengan tepat sebanyak 24,24% meningkat 
menjadi 77,41%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Posing dapat meningkatkan konsep berpikir matematis siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Mengaplikasikan Rangkaian Listrik adalah kompetensi Dasar Kejuruan di 
Teknik Otomasi yang sulit dikuasai siswa. Hal tersebut ditandai dengan sedikitnya 
siswa yang mencapai nilai KKM sebelum remidi.  
 Banyak hal yang yang menyebabkan  rendahnya penguasaan kompetensi 
tersebut. Hal-hal yang menjadi penyebab rendahnya penguasaan kompetensi 
Mengaplikasikan Rangkaian Listrik telah diuraikan di Bab I subbab Diagnosis 
Permasalahan Kelas.  
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Berdasar permasalahan kelas yang ada, maka diadakan penelaahan/kajian 
terhadap hal-hal tersebut untuk mengatasinya. Materi yang sering nilainya rendah 
adalah materi hitungan. Berdasar pengalaman mengajar selama ini, waktu untuk 
berlatih soal sangat kurang. Karena alasan tersebut, dipandang perlu untuk 
memberikan lebih banyak waktu untuk berlatih soal kepada siswa. Mengingat 
kurangnya waktu untuk berlatih di jam sekolah/ dalam jam pelajaran, maka harus 
dicari waktu berlatih soal di rumah agar siswa juga menjadi lebih aktif, membuat 
siswa harus belajar hingga memahami atau mengerti. Metode pembelajaran 
Problem Posing tipe Post Solution Posing merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut.  
   Harapan dengan banyak berlatih atau mengerjakan soal, apalagi soal 
tersebut buatan sendiri, kemudian siswa juga aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran,  adalah menumbuhkan minat dan rasa senang siswa yang lebih 
besar  terhadap kompetensi tersebut sehingga meningkatkan minat dan motivasi 
siswa untuk belajar, ingatan siswa terhadap materi tersebut menjadi lebih kuat dan 
bertahan lebih lama. Dengan kondisi tersebut diharapkan nantinya dapat 
menyelesaikan masalah  di kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Otomasi Industri 
pada kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik yaitu Kompetensi Dasar 
Rangkaian Listrik Arus Searah, Mengaplikasikan Rangkaian Kemagnetan, dan 
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Prestasi belajar, Model Pembelajaran, Model 
Pembelajaran Problem Posing, Pembelajaran 











tipe Post solution 
Posing 
 
Mengaplikasikan Rangkaian Listrik 
Materi Pokok Arus Searah 
Materi Pokok Kemagnetan 
Materi Pokok ABB satu phase 
Peningkatan Hasil Belajar Mengaplikasikan Rangkaian Listrik 
Nilai Kompetensi mengaplikasikan Rangkaian Listrik rendah 
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D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis alternatif yang diajukan dalam Penelitian ini adalah: 
Model pembelajaran Problem Posing dapat meningkatkan prestasi belajar 
kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik kelas X TOI SMKN 2 Depok, 
Sleman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
